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Abstract: This study examines the pedagogical relationship between mursyid (spiritual mentor) and Salik (spiritual
learner) from the perspective of educational communication based on the teachings of Imam al-Ghazali in Ihya’ Ulim
al-Din. This study is motivated by the tendency of previous research that emphasizes the normative-bierarchical aspects
of the mursyid-Salik relationship, while the communication mechanism in moral formation has not been comprebensively
reviewed. This study aims to explain how spiritual education is communicated and internalized throngh exemplary
bebavior and spiritual gnidance. The study uses a qualitative method based on textual studies (library research) by
analyzing parts of INya’ related to teacher-student etiquette, tazkiyat al-nafs, and moral education. The analysis was
conducted using a Social 1 earning Theory approach to interpret the concepts of talgin, Suhbah, muhasabah, and
riyadah as communication mechanisms that shape character. The results show that the guidance of a mursyid, according
10 al-Ghazali, is a humanistic and persuasive educational communication process, oriented towards the transfer of adab
(ethics), not merely knowledge. This study confirms the relevance of the mursyid-alik relationship as a model of ethical

communication in contemporary Islamic edncation.

Keywords: mursyid-salik; educational communication; al-Ghazali; Ihya' Ulum al-Ding spiritual education.

Abstrak: Penelitian ini mengkaji relasi pedagogis antara mursyid (pembimbing ruhani) dan salik
(peserta didik ruhani) dalam perspektif komunikasi edukatif berdasarkan ajaran Imam al-Ghazali
dalam Thya’ “‘Ulam al-Din. Kajian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan penelitian terdahulu yang
meneckankan aspek normatif-hierarkis relasi mursyid-salik, sementara mekanisme komunikasi dalam
pembentukan akhlak belum banyak diulas secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan menjelaskan
bagaimana pendidikan ruhani dikomunikasikan dan diinternalisasikan melalui keteladanan dan
pendampingan spiritual. Penelitian menggunakan metode kualitatif berbasis studi teks (library
research) dengan menganalisis bagian-bagian Ihya’ terkait adab guru-murid, tazkiyat al-nafs, dan
pendidikan akhlak. Analisis dilakukan dengan pendekatan Social Learning Theory untuk menafsirkan
konsep talqin, Suhbah, muhasabah, dan riyadah sebagai mekanisme komunikasi pembentuk karakter.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan mursyid menurut al-Ghazali merupakan proses
komunikasi edukatif yang humanis dan persuasif, berorientasi pada transfer adab, bukan sekadar
pengetahuan. Penelitian ini menegaskan relevansi relasi mursyid—salik sebagai model komunikasi etis
dalam pendidikan Islam kontemporer.

Kata Kunci : mursyid-salik; komunikasi edukatif; al-Ghazali; Ihya’ Ulum al-Din; pendidikan
ruhani.
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Pendahuluan

Pendidikan ruhani dalam Islam memiliki posisi yang sangat penting dalam membentuk
manusia yang berakhlak mulia. Proses spiritual ini tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan kognitif, melainkan menyentuh pembentukan karakter dan perilaku sebagai
hasil dari internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual yang diteladankan. (Bandura, 1986;
Schunk, 2012). Dalam konteks ini, pendidikan Islam dipahami sebagai proses pembentukan
kepribadian yang holistik melalui penguatan dimensi etis, afektif, dan spiritual (Nugraha et
al. 2024)

Prinsip pembentukan akhlak melalui internalisasi dan keteladanan tersebut
menemukan bentuk praksisnya dalam tradisi tasawuf, khususnya melalui relasi antara mursyid
dan salik. Hubungan ini menjadi fondasi pendidikan ruhani karena menempatkan pendidikan
sebagai proses pendampingan jiwa yang berlangsung secara langsung, intensif, dan
berkelanjutan dalam lingkungan spiritual yang kondusif.

Kerangka konseptual dari praktik pendidikan ruhani tersebut dirumuskan secara
sistematis oleh al-Ghazali dalam Ihya’ Ulim al-Din. Al-Ghazali menegaskan bahwa
pendidikan ruhani harus berlangsung melalui proses zazkiyat al-nafs, keteladanan (uswab), dan
kedekatan emosional melalui S#hbah, yang memungkinkan murid meniru, menginternalisasi,
dan mempraktikkan akhlak luhur secara bertahap (al-Ghazali, 2014). Pemikiran ini dinilai
tetap relevan dalam merespons krisis spiritual pendidikan Islam kontemporer yang
cenderung menitikberatkan aspek kognitif, namun mengabaikan pembentukan karakter
mendalam berbasis ruhani (Rasmi and Marlina, 2025.).

Sejumlah kajian mutakhir menunjukkan bahwa peran mursyid dalam pendidikan
spiritual menekankan pola pendampingan yang humanis, persuasif, dan dialogis, alih-alih
memosisikan guru semata sebagai figur otoritas yang menuntut kepatuhan tanpa refleksi.
Dalam khazanah tasawuf, komunikasi edukatif berlangsung melalui keteladanan nyata,
penguatan disiplin spiritual, serta praktik koreksi diti (muhasabah) yang dilakukan secara halus
namun berorientasi pada transformasi karakter (Akmansyah, 2015). Model komunikasi ini
menempatkan relasi mursyid-salik sebagai relasi pedagogis yang memerdekakan jiwa, bukan
relasi hierarkis yang bersifat koersif.

Pola pendidikan berbasis keteladanan dan pendampingan tersebut sejalan dengan
perspektif teori pembelajaran modern, khususnya Social Learning Theory, yang menekankan
mekanisme modeling, imitasi, dan reimforcement dalam pembentukan karakter. Pendidikan
dipahami sebagai proses meniru perilaku figur teladan, menginternalisasikannya melalui
interaksi yang intens, serta memperkuatnya melalui pembiasaan yang berkelanjutan. Dalam
konteks ini, keteladanan mursyid berfungsi sebagai role model yang tidak hanya diamati secara
kognitif, tetapi dihayati dan dipraktikkan dalam kehidupan spiritual salik, sehingga perubahan
kepribadian berlangsung dari dalam (Bandura, 1986; Schunk, 2012).

Atas dasar itu, relasi mursyid—salik perlu dikaji secara lebih sistematis sebagai bentuk
komunikasi edukatif yang menekankan proses penyampaian, peneladanan, dan internalisasi
pesan ruhani melalui kedekatan emosional serta praktik spiritual yang berulang. Meskipun
pemikiran al-Ghazali dalam Ihya’ Ulin al-Din menyediakan landasan konseptual yang kokoh
bagi paradigma pendidikan Islam yang humanis, spiritual, dan transformatif, kajian
kontemporer masih relatif terbatas dalam mengoperasionalkan kerangka tersebut sebagai
model komunikasi pendidikan yang kontekstual dan aplikatif (Rasmi and Marlina, 2025).
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menjembatani warisan konseptual
tasawuf klasik dengan kebutuhan pendidikan Islam modern.
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Berangkat dari urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk dan karakteristik komunikasi edukatif dalam relasi mursyid-salik menurut pemikiran
al-Ghazali dalam Ihya’ Ulim al-Din, serta menjelaskan kontribusi komunikasi tersebut
terthadap pembentukan habitus spiritual salik melalui integrasi perspektif Soczal Learning Theory.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memperkuat pemahaman bahwa
pendidikan ruhani dalam Islam merupakan proses transformasi diri yang berlangsung melalui
komunikasi yang humanis, persuasif, dan membangkitkan kesadaran spiritual, sehingga tetap
relevan sebagai fondasi etika dan praksis pendidikan Islam kontemporer (Abas et al., 2023).

Tinjauan Pustaka

Kajian tentang relasi mursyid—salik dalam tradisi tasawuf telah banyak dibahas dalam
studi pendidikan Islam, khususnya dalam konteks pembentukan akhlak dan fazkdyat al-nafs.
Al-Ghazali menegaskan bahwa pendidikan tidak bertujuan semata-mata pada transfer
pengetahuan, melainkan pada transformasi akhlak dan penyucian hati peserta didik (al-
Ghazali, 2014). Pandangan ini sejalan dengan konsep zusan kamil dan takhallug bi akblaq Alldh
yang menempatkan pendidikan Islam sebagai proses pembentukan kepribadian paripurna
melalui internalisasi nilai-nilai ilahiah dalam perilaku manusia (Roni, 2023). Dengan demikian,
relasi mursyid-salik dipahami sebagai ruang strategis bagi internalisasi nilai akhlak melalui
pendampingan spiritual yang berorientasi pada pembentukan karakter mendalam.

Sejalan dengan orientasi pendidikan ruhani tersebut, sejumlah penelitian
memosisikan mursyid sebagai figur sentral dengan otoritas spiritual tinggi yang menentukan
arah perkembangan ruhani salik. (Akmansyah, 2015) menunjukkan bahwa relasi ini kerap
dipahami secara normatif-hierarkis dengan penckanan pada kepatuhan murid. Namun,
pendekatan tersebut masih belum mengulas secara memadai mekanisme komunikasi edukatif
yang memungkinkan terjadinya peneladanan dan internalisasi nilai-nilai akhlak secara
reflektif.

Kajian mutakhir menggeser pemahaman relasi mursyid—salik dari pola normatif-
hierarkis menuju relasi pedagogis yang lebih humanis dan dialogis, dengan penekanan pada
keteladanan, kedekatan emosional, dan pendampingan berkelanjutan (Abas et al.,, 2023;
Rasmi & Marlina, n.d.). Sejalan dengan itu, teori pembelajaran modern menegaskan
efektivitas modeling, pengamatan, dan reinforcement dalam internalisasi nilai (Bandura, 19806;
Schunk, 2012). Namun demikian, kajian-kajian tersebut belum mengintegrasikan secara
sistematis khazanah tasawuf klasik dan teori pembelajaran modern dalam membaca relasi
mursyid-salik sebagai proses komunikasi edukatif.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui integrasi
pemikiran pendidikan ruhani al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulim al-Din dengan Social Learning Theory
untuk memaknai relasi mursyid—salik sebagai proses komunikasi edukatif. Kebaruan
penelitian ini tetletak pada perumusan empat pilar komunikasi: algin, Suhbah, muhasabab, dan
riyadah, sebagai mekanisme internalisasi akhlak yang betlangsung secara reflektif dan
berkelanjutan (al-Ghazali, 2014). Dengan demikian, relasi spiritual tidak lagi dipahami sebagai
relasi hierarkis yang kaku, melainkan sebagai relasi pedagogis transformatif yang memperkaya
diskursus pendidikan karakter Islam berbasis komunikasi edukatif yang humanis dan
kontekstual..
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Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui library research atau studi
kepustakaan. Sumber utama penelitian adalah Ihya" ‘Ulim al-Din edisi Beirut yang menjadi
dasar analisis tekstual pemikiran al-Ghazali mengenai pendidikan ruhani dan adab guru—
murid. Selain itu, penelitian juga menggunakan literatur pendukung berupa buku, artikel
jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema komunikasi edukatif, teori
Social Learning, serta kajian tasawuf dalam pendidikan Islam.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis) yang bertujuan
mengungkap makna pendidikan spiritual dalam teks secara mendalam. Proses analisis
meliputi: (1) identifikasi konsep dasar hubungan mursyid—salik dalam Ihya®, (2) kategorisasi
bentuk komunikasi edukatif melalui talgin, subbah, muhasabah, dan riyadah; serta (3) interpretasi
konsep al-Ghazali dengan teori Social Learning sebagai upaya menemukan relevansi
pedagogisnya dalam konteks pendidikan Islam kontemporer.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yakni membandingkan temuan dari
teks.

Results And Discussion

Komunikasi edukatif dalam relasi mursyid—salik menurut al-Ghazali dapat
dianalisis melalui empat pilar pembimbingan ruhani, yaitu talgin, suhbab, muhasabah, dan
riyadah. Keempat pilar ini bekerja secara bertahap sebagai proses penanaman nilai,
peneladanan melalui pengamatan, koreksi diri reflektif, dan pembiasaan berkelanjutan, yang
selaras dengan mekanisme odeling, imitasi, dan reinforcement dalam Social Learning Theory
(Bandura, 1986; Schunk, 2012, Roni, 2023).  Dalam Thya’ ‘Ulim  al-Din, al-Ghazali
menegaskan bahwa pendidikan adab memiliki prioritas lebih tinggi dibandingkan transfer
pengetahuan, karena pembentukan akhlak bertumpu pada kebiasaan yang dilatih secara terus-

menerus.
S ety GIAY) ks slall (ge 3 seaiall )
Tujnan pendidikan adalah mengubah akblak dan menyncikan hati (al-Ghazali, 2014).

Salah satu contoh penting menunjukkan bahwa relasi mursyid-salik tidak semata berkaitan
dengan transfer ilmu, melainkan merupakan upaya nyata dan implementatif dalam
pembentukan akhlak serta pemurnian hati (tagkiyat al-nafs). Dalam Thya’ ‘Ubim al-Din, al-
Ghazali menegaskan bahwa seorang sa/i dituntut untuk bersikap rendah hati, menanggalkan
kesombongan, dan membuka diri terhadap bimbingan mursyid sebagai prasyarat utama

keberhasilan pendidikan ruhani.
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Agar tidak menyombong diri dengan ilmu-nya dan jangan menentang gurnnya. Tetapi menyerah selurnbnya
kepada gurn dengan keyakinan kepada segala nasehatnya, sebagaimana seorang sakit yang bodob yakin
kepada dokter yang ahli berpengalama, seharusnyalah seorang pelajar itn, tunduk kepada gurunya, meng-
harap pahala dan kemuliaan dengan berkhidmat kepadanya (al-Ghazali, 2014).
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Untuk memperkokoh pandangannya, al-Ghazali mengutip keterangan dari asy-Sya’bi
mengenai satu peristiwa yang pernah dialami oleh Zaid bin Tsabit Bersama mursyid Ibnu
Abas r.a

GG AR 08 85 08 4087 330 e B alad Sl Al 4] G 55l e el G5 85 e Gkl 06
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Berkata Asy-Sya'bi: "Pada suatu hari Zaid bin Tsabit bershalat janazah. Sesudab shalat itu selesai, lalu
aku dekatkan baghalnya (nama he-wan, lebib kecil dari kuda) untuk dikendarainya. Maka datang Ibnu
Abbas membawa kendaraannya kepada Zaid untuk dikendarainya. Maka berkata Zaid: "Tak nsah
wahai anak paman Rasulullah saw.". Berkata 1bnu Abbas "Beginilah kami disurnb berbuat terbadap
para 'alim ulama dan orang-orang besar''. Lalu Zaid bin Tsabit mencium tangan Ibnn Abbas seraya
berkata: ""Beginilah kami disuruh berbuat terbadap kelnarga Nabi kani Mu-hammad saw."

el e 391 (5N catall 3SIAT e il 2 065 ol Jle 5 el el s S8

Dan Nabi Saw. Bersabda “ILidaklab Sebagian dari budi pekerti seorang mukmin merendabkan diri selain
pada menuntut ilmn”Oleh karena itn, tidak layak bagi seorang pelajar untuk menyombongkan diri
terbadap gurnnya. (al-Ghazali, 2014).

Berdasarkan prinsip ini, al-Ghazali menegaskan bahwa tidak layak bagi seorang pelajar
bersikap sombong terhadap gurunya, karena kerendahan hati merupakan prasyarat utama
dalam proses pendidikan ruhani yang berorientasi pada pembentukan akhlak dan penyucian
hati (al-Ghazali, 2014).

1. Talqin: Komunikasi Penanaman Nilai Sebagai Tahap Awal Modeling

Secara bahasa, #algin berasal dari akar kata lagana—ynlginu (C)ﬂé—uﬂ) yang bermakna pemberian
pemahaman secara langsung melalui pengajaran lisan. Ibnu Manzar dalam Lisan al-‘Arab
mendefinisikannya sebagai 7’ al-kalimah ‘ala lisan ghayrib, yakni “menjalankan suatu ucapan
pada lisan orang lain” agar dapat diucapkan dan dipahami dengan benar (Ibnu Manzur, Lisan
al-‘Arab, juz 13). Dalam perspektif kebahasaan, praktik ini merefleksikan proses transfer
makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran yang menuntut ketepatan pelafalan,
pemahaman, dan internalisasi makna, sebagaimana ditegaskan dalam kajian penerjemahan
teks suci (Nugraha et al., 2025).

Secara istilah, falgin dipahami sebagai proses penanaman nilai dasar melalui arahan verbal dan
keteladanan yang dilakukan secara berulang, sehingga keyakinan, adab, dan niat tertanam
sebagai fondasi perilaku spiritual. Pada tahap ini, mursyid berperan sebagai model awal yang
menghadirkan nilai dalam bentuk yang dapat ditiru secara langsung, baik pada aspek akidah
maupun akhlak (al-Ghazali, 2014).

Penanaman nilai melalui za/gin dapat dikenali melalui beberapa indikator utama, yaitu
penyampaian nilai secara jelas dan personal sehingga murid memahami secara konkret apa
yang benar dan patut dilakukan; penggunaan bahasa yang lembut dan membimbing sebagai
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cerminan adab, bukan intimidasi; serta penekanan pada niat sebagai fondasi pendidikan,
sehingga fokus Za/gin tidak hanya pada tindakan, tetapi juga pada tujuan spiritual di baliknya.
Al-Ghazali menegaskan bahwa orientasi niat merupakan prinsip awal pendidikan ruhani,
sebagaimana dinyatakannya: “Awwaln ma yalzamu ‘ala al-mu‘allim... an yurshida qalba al-
muta‘allim ila niyyatin kbalisah”—hal pertama yang wajib bagi guru adalah mengarahkan hati
murid pada niat yang ikhlas (al-Ghazali, 2014).

Dalam konteks pendidikan modern, proses #a/gin tampak jelas dalam interaksi awal antara
guru dan murid, terutama melalui cara guru berkomunikasi. Pilihan kata, nada suara, dan
sikap guru (apakah bersifat kasar atau santun), menjadi model adab pertama yang diamati dan
ditiru murid. Ungkapan yang lembut dan menghargai menunjukkan sikap fawddnserta
membangun relasi edukatif yang menuntun pada pembentukan adab, sementara komunikasi
yang keras justru berpotensi menghambat proses tersebut. Pada titik ini, Zalgin berfungsi
sebagai proses penanaman nilai melalui keteladanan verbal yang konkret, sejalan dengan Socia/
Learning Theory yang menempatkan guru sebagai mode/ perilaku, murid sebagai pengamat dan
peniru, serta nilai sebagai sesuatu yang diinternalisasi melalui praktik, bukan sekadar ceramah
(Bandura, 1980).

Dengan demikian, Za/gin menjadi pintu awal transformasi kepribadian, bukan sekadar
proses penyampaian materi. Setelah nilai ditanamkan secara verbal dan menjadi orientasi
moral awal, murid akan mengamati realisasinya secara lebih intens dalam kehidupan

kesehatian melalui $#hbah, yang memperdalam proses observational learning.

2. Suhbah: Pendampingan Intens sebagai Observational Learning

Secara bahasa, S#hbah (A=) berasal dari akar kata Sahiba (233=) yang bermakna menemani
dan menyertai secara berkelanjutan, sehingga melahirkan kedekatan yang membentuk
pengaruh karakter (Ibnu Manzar, Lisan al-‘Arab, juz 1). Dalam tradisi tasawuf, szhbabh
dipahami sebagai pendampingan spiritual yang intens, di mana murid berinteraksi dekat
dengan mursyid untuk mengamati, meniru, dan menginternalisasi akhlak secara langsung.
Nilai adab dalam konteks ini tidak diajarkan secara teoretis, melainkan ditransmisikan melalui

relasi keseharian yang hangat, penuh penghormatan, dan sarat keteladanan (al-Ghazali, 2014).

Suhbah memiliki indikator utama sebagai mekanisme pembentukan karakter melalui
pengamatan (observational learning), yakni kedekatan fisik dan emosional antara mursyid dan
murid, interaksi yang berlangsung secara berulang dan natural dalam kehidupan sehari-hari,
serta pemodelan adab yang ditransmisikan tanpa instruksi verbal eksplisit. Melalui pola ini,
murid menyerap nilai dan perilaku guru secara langsung melalui sikap, ekspresi, dan etika
sosial yang ditampilkan. Dalam perspektif teori pembelajaran sosial, proses tersebut
merepresentasikan fase observational learning, di mana perilaku model diamati, dipahami, dan
diinternalisasi sebagai rujukan tindakan (Bandura, 1986; Schunk, 2012). Praktik sxhbab
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umumnya berlangsung dalam momen-momen keseharian yang sederhana namun berulang,
sehingga membentuk habituasi adab dan karakter secara gradual.

Suhbah berfungsi sebagai mekanisme pembentukan karakter melalui pengamatan
(observational learning), yang ditandai oleh kedekatan fisik dan emosional, interaksi yang
berulang dan natural, serta pemodelan adab tanpa instruksi verbal eksplisit. Melalui pola ini,
murid menyerap nilai dan perilaku mursyid secara langsung melalui sikap, ekspresi, dan etika
sosial yang ditampilkan. Dalam perspektif teori pembelajaran sosial, proses ini
merepresentasikan fase observational learning, yakni ketika perilaku model diamati, dipahami,
dan diinternalisasi sebagai rujukan tindakan (Bandura, 1986; Schunk, 2012). Al-Ghazali
menegaskan bahwa adab lebih efektif diajarkan melalui keteladanan dibandingkan penjelasan
verbal, karena “jiwa cenderung meniru sebelum mampu menganalisis” (al-Ghazali, 2014).

Kedekatan dengan figur teladan juga meningkatkan motivasi untuk meniru perilaku yang
diamati, sebagaimana ditegaskan Bandura dalam mekanisme pembelajaran sosial. Prinsip ini
selaras dengan konsep s#hbah al-Ghazali yang menempatkan kedekatan ruhani sebagai
prasyarat internalisasi akhlak. Namun demikian, proses peneladanan tidak berhenti pada
tahap peniruan semata. Setelah nilai diamati dan dipraktikkan, diperlukan evaluasi reflektif
untuk memastikan kesesuaian perilaku dengan adab yang dicontohkan. Pada titik inilah

muhasabah berperan sebagai mekanisme koreksi diri dan evaluasi progres spiritual.

3. Muhasabah: Dialog Korektif sebagai Evaluasi Perubahan Perilaku

Secara bahasa, muhasabah berasal dari akar kata hasaba (=3) yang bermakna menghitung,
mengevaluasi, dan memeriksa secara mendalam, sehingga melahirkan pengertian evaluasi dan
koreksi diti (Ibnu Manzut, Lisan al-‘Arab, juz 1). Secara istilah, muhasabah dipahami sebagai
bentuk komunikasi korektif dalam pendidikan ruhani, yakni proses penilaian dan pengarahan
yang dilakukan oleh mursyid untuk mengidentifikasi perkembangan dan kekurangan perilaku

spiritual murid, serta membimbingnya menuju penyempurnaan akhlak secara bermartabat
(al-Ghazali, 2014).

Al-Ghazali menegaskan bahwa koreksi dalam pendidikan ruhani harus dilakukan dengan cara
yang menjaga semangat belajar dan tidak menimbulkan resistensi, sebagaimana
peringatannya: “wa la yubakhkhikhbu tawbikban yirithubu al-‘inad”, jangan menegur dengan cara
yang melahirkan perlawanan (al-Ghazali, 2014). Oleh karena itu, m#hasabah dapat dikenali
melalui beberapa indikator utama, yaitu pemberian umpan balik yang lembut, spesifik, dan
berotientasi perbaikan perilaku; dialog dua arah yang memberi ruang refleksi dan kesadaran
diri murid; serta fokus pada kemajuan spiritual yang telah dicapai, bukan semata pada

kesalahan yang dilakukan.

Melalui indikator-indikator tetsebut, muhdsabah berfungsi sebagai evaluasi edukatif yang
memulihkan dan membina, bukan menghakimi. Inti proses ini terletak pada cara guru
merespons kesalahan murid: koreksi yang dilakukan dengan empati, penghargaan, dan
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rahmah akan mendorong penerimaan dan perubahan perilaku, sementara koreksi yang
bersifat merendahkan justru berpotensi menghambat internalisasi nilai dan perkembangan
karakter.

Muhdsabah berfungsi sebagai reinforcement evaluator yang memperkuat perilaku positif dan
mengarahkan perubahan tanpa melibatkan hukuman emosional. Al-Ghazali menegaskan
bahwa koreksi yang lembut merupakan kunci transformasi akhlak, karena menjaga motivasi
internal murid untuk berubah. Dalam perspektif Social Iearning Theory, mekanisme ini sejalan
dengan motivational reinforcement yang menumbuhkan rasa aman dan dorongan intrinsik untuk
memperbaiki diri, sehingga perubahan karakter tidak lahir dari rasa takut, melainkan dari
kesadaran etis (Bandura, 19806). Setelah kesadaran dan perbaikan perilaku terbentuk, proses
tersebut petlu diperteguh melalui latihan berkelanjutan. Pada tahap inilah riyadah berperan

sebagai penguatan disiplin spiritual untuk memantapkan habitus dalam perilaku keseharian.

4. Riyadah: Penguatan Kebiasaan Spiritual sebagai Reinforcement

Secara bahasa, riyadah (=k)) berasal dari akar kata rawada (5=))) yang bermakna melatih,
membiasakan, dan menundukkan, sehingga menunjuk pada proses pelatihan intensif yang
menghasilkan keteguhan kemampuan (Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, juz 3). Dalam tradisi
tasawuf, 77yadah al-nafs dipahami sebagai latihan jiwa yang dilakukan secara berulang melalui
disiplin ibadah, pengendalian hawa nafsu, dan pembiasaan adab hingga terbentuk karakter
spititual yang menetap (malakah). Dengan demikian, 7yadah bukan sekadar ritual, melainkan
proses pengokohan perubahan akhlak agar menjadi sifat yang melekat. Al-Ghazali
menegaskan, “a/-‘adah idza tamakkanat Sarat tab'an”, kebiasaan yang mengakar akan berubah
menjadi karakter bawaan (al-Ghazali, 2014).

Dalam konteks pendidikan ruhani, 77yadab dapat dikenali melalui beberapa indikator utama,
yakni latihan perbuatan baik yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan; pendampingan
mursyid untuk memastikan latihan dijalankan dengan kesadaran, bukan sekadar rutinitas
kosong; serta penekanan pada konsistensi perilaku dibandingkan capaian performatif sesaat.
Indikator-indikator ini menegaskan bahwa rjyadah merupakan pendidikan berbasis
pembiasaan (babituation) yang menempatkan kontinuitas dan pendampingan emosional
sebagai kunci pembentukan karakter. Melalui pengulangan praktik baik yang dipandu secara
humanis, nilai-nilai spiritual tidak hanya dipahami, tetapi dihidupkan dan dimantapkan dalam
perilaku keseharian.

Mekanisme pembiasaan tersebut sejalan dengan prinsip remmforcement dalam  teori
pembelajaran sosial. (Bandura, 1986) menegaskan bahwa perilaku yang diperkuat secara
konsisten akan bertahan dan menjadi bagian dari diri individu. Dalam khazanah tasawuf, al-
Ghazali menyebut kondisi ini sebagai malakah, yakni habitus spiritual ketika akhlak telah
menyatu dengan jiwa dan dijalankan tanpa paksaan. Dengan demikian, rangkaian zalgin,
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suhbah, muhdsabah, dan riyadah membentuk satu proses berkelanjutan yang mengarah pada
transformasi karakter secara utuh.

Melalui empat pilar pendidikan ruhani tersebut, proses transformasi spiritual berlangsung
sebagai suatu siklus berkelanjutan: penanaman nilai, peneladanan, koreksi reflektif, dan
penguatan melalui pembiasaan. Seluruh proses ini bertumpu pada komunikasi edukatif yang

lembut, dekat, dan berkesinambungan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ruhani dalam tradisi relasi mursyid-
salik menurut al-Ghazali merupakan proses komunikasi edukatif transformatif yang bekerja
melalui mekanisme penanaman nilai, pengamatan, koreksi diri, dan pembiasaan akhlak.
Keempat pilar tersebut (talgin, Suhbab, muhasabab, dan riyadah) memiliki korespondensi yang
kuat dengan tahapan pembelajaran sosial dalam Socia/ Iearning Theory, yakni attention, retention,
reproduction, dan reinforcement (Bandura, 1980).

Pada tahap zalgin, guru berfungsi sebagai model awal yang mengarahkan perhatian murid
pada nilai-nilai inti akhlak. Melalui komunikasi verbal yang lembut dan penuntunan niat,
tahap ini membangun moral attention sehingga murid tidak hanya memahami nilai secara
kognitif, tetapi juga menangkapnya sebagai orientasi hidup. Dengan demikian, zalgin
menjawab kelemahan pendidikan yang menekankan aspek kognitif tanpa pemurnian niat (al-
Ghazali, 2014).

Tahap S#hbah memperdalam internalisasi nilai melalui kedekatan emosional dan interaksi
intensif. Dalam fase ini, proses observational learning menjadi dominan: murid menyaksikan
bagaimana mursyid mempraktikkan akhlak dalam berbagai situasi keseharian, sehingga nilai
tampil sebagai perilaku hidup, bukan sekadar konsep abstrak (Schunk, 2012). Penelitian
(Amin, 2021) menegaskan bahwa kedekatan emosional antara pendidik dan peserta didik di
pesantren merupakan faktor signifikan dalam pembentukan karakter, memastikan bahwa
akhlak berkembang melalui peneladanan langsung.

Selanjutnya, muhdsabah berfungsi sebagai dialog evaluatif yang menjaga agar perubahan
perilaku tetap terarah. Koreksi yang dilakukan secara lembut dan bermartabat menumbuhkan
motivasi internal murid untuk memperbaiki diri, bukan sekadar menghindari hukuman.
Bandura (2001) menunjukkan bahwa umpan balik positif meningkatkan se/f-¢fficacy, sementara
(Zuhri, 2021) menemukan bahwa koreksi berbasis kasih sayang dalam pendidikan Islam
memperkuat kesiapan murid untuk berubah tanpa resistensi. Dengan demikian, muhasabab
menegaskan bahwa transformasi akhlak berakar pada kesadaran reflektif, bukan

keterpaksaan.

Tahap rmyadah menjadi kunci pemantapan karakter melalui pembiasaan spiritual yang
disiplin dan berkelanjutan. Melalui praktik yang diulang secara konsisten, perilaku baik
diinternalisasi hingga menjadi malakah, yakni habitus spiritual yang melekat sebagai sifat diri
yang spontan (al-Ghazali, 2014). Dalam istilah Bandura, kondisi ini merepresentasikan
bebavior persistence, ketika perilaku yang diperkuat secara konsisten bertahan sebagai karakter.
Penelitian (Yusuf, 2020) juga menunjukkan bahwa praktik ibadah yang dibimbing secara rutin
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oleh guru menciptakan stabilitas akhlak yang berkelanjutan pada peserta didik di lembaga
pendidikan Islam.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa relasi mursyid-salik
bukanlah relasi kuasa sebagaimana kerap digambarkan dalam kajian normatif sebelumnya,
melainkan relasi pedagogis berbasis komunikasi ruhani yang memerdekakan kesadaran,
mendidik melalui keteladanan, memperkuat perilaku secara bertahap, serta bersifat mutual-
guru berperan sebagai model, sementara murid menjadi pengamal nilai. Dengan demikian,
al-Ghazalt menghadirkan konsepsi pendidikan yang humanis, psikologis, dan progresif,

melampaui stereotip tasawuf sebagai praktik kepatuhan absolut.

Temuan ini relevan bagi penguatan pendidikan karakter di era kontemporer yang kerap
terjebak pada penekanan kognitif tanpa transformasi, ceramah tanpa keteladanan, serta
regulasi tanpa pendampingan emosional. Model pendidikan ruhani al-Ghazali menunjukkan
bahwa komunikasi edukatif yang lembut, dekat, dan konsisten merupakan prasyarat
pembentukan akhlak sebagai karakter spiritual yang menetap. Dengan kata lain, pendidikan
ruhani tidak hanya mengajarkan kebaikan, tetapi menumbuhkan kecenderungan batin untuk

mencintai dan mengamalkan kebaikan sebagai bagian dari diri.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa relasi mursyid-salik dalam
kerangka al-Ghazali sebagaimana tertuang dalam [hya’ ‘Ulim al-Din merupakan relasi
pedagogis yang berlandaskan komunikasi edukatif, bukan hubungan hierarkis yang bersifat
otoritatif. Pendidikan ruhani berlangsung secara bertahap dan sistematis melalui empat pilar
utama: Zalgin, Sulbab, muhdsabah, dan riyadah, yang membentuk satu rangkaian transformasi
akhlak yang utuh, mulai dari penanaman nilai, peneladanan perilaku, koreksi reflektif, hingga
pembiasaan berkelanjutan yang melahirkan babitus spiritual pada diri peserta didik.

Integrasi pemikiran al-Ghazali dengan Socia/ Learning Theory menunjukkan bahwa
pendidikan adab bekerja melalui mekanisme wodeling, imitasi, dan reinforcement yang selaras
dengan teori pembelajaran modern. Keteladanan mursyid berfungsi sebagai pusat
pembelajaran nilai, kedekatan emosional menjadi medium internalisasi, koreksi yang
dilakukan secara lembut menumbuhkan kesadaran reflektif, dan pembiasaan spiritual yang
disiplin memperkuat karakter. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan Islam memiliki fondasi teoretis yang kokoh untuk mengembangkan model
komunikasi edukatif yang humanis, spiritual, dan transformatif dalam pembentukan karakter
peserta didik.

Acknowledgment
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar lembaga pendidikan Islam, baik formal

maupun nonformal, menguatkan praktik pendidikan karakter dengan menekankan
keteladanan pendidik, pendampingan emosional, serta pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan sehari-hari. Model relasi pedagogis mursyid—Salik sebagaimana dirumuskan al-
Ghazali dapat dijadikan rujukan dalam merancang pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
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berorientasi pada capaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan kesadaran spiritual dan
moral peserta didik.

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini dalam
konteks empiris, baik melalui studi lapangan di pesantren, madrasah, maupun perguruan
tinggi Islam, guna menguiji relevansi dan implementasi model komunikasi edukatif berbasis
tasawuf dalam praktik pendidikan kontemporer. Pendekatan interdisipliner dengan
mengintegrasikan teori pendidikan modern lainnya juga dapat memperkaya pemahaman
tentang kontribusi pemikiran al-Ghazali terhadap pengembangan pendidikan Islam yang
berkarakter dan berkeadaban.
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